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RINGRASAN

Upaya meningkatkan produktivitas sapi melalui penerapan teknologi Fertilisasi in
o sebagai alternatif produksi embrio dalam pelaksanaan TE diharapkan mampu mengubah
setemakan kearah yang lebih menguntungkan. Teknologi fertilisasi in vitro merupakan
“wenologi untuk produksi embrio pada lingkungan buatan (di luar tubuh).

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui pengaruh lama waktu transportasi terhadap
imzka kematangan oosit sapi, mengetahui pengaruh waktu transportasi terhadap tingkat
“=ruilisasi oosit sapi. Qosit yang mempunyai beberapa lapis sel kumulus kompak dimatangkan
scarz in vitro menggunakan medium TCM-199 vang disuplementasi dengan Folicle
“mulating Hormone (FSH) 10 pg/ml, serum sapi 10% dan gentamisin 50 pg /ml pada cawan
o<t (035 mm) selama 24 jam pada suhu 38,5"C dalam inkubator CO» 5%.

Perlakvan adalah 4 periode lama waktu transportasi ovarium yaitu 4 jam. 7 jam. 10
~=m dan [3 jam, ovarium sebagai sumber oosit diambil pada Rumah Potong Hewan (RPH)
Pzyzkumbuh dibawa dengan menggunakan termos temperatur + 30 “C, oosit dikoleksi dengan
~== slicing dan persentase oosit matang dan terfertilisasi di analisis dengan sidik ragam.
sztz-rata kualitas oosit untuk setiap perlakuan menunjukkan penurunan kualitas oosit sejalan
“=ngzan bertambahnya lama waktu transportasi sejak dipotong dengan prosesing  di
~=toratorium untuk  produksi embrio in vitro. Rata-rata persentase kematangan oosit
monunjukkan perbedaan yang nvata (P <0.05) antara berbagai perlakuan lama waktu
Tansportasi. Tingkat kematangan tertinggi pada waktu transportasi 4 jam vaitu scbesar 56.25
=20 vang terendah pada perlakuan waktu transportasi 13 jam yaitu sebesar 26.25. Oosit vang
“2zk mencapai tahap matang atau M-I dapat terhenti pada berbagai tahap sebelumnya,
sperti Germinal Vesicle (GV), Germinal Vesicle Breakdown (GVBD), Metafase 1, Anafase
“=n Telofase 1. Persentase oosit terfertilisasi in vitro dengan menggunakan semen sapi dari
sr=w vang berasal dari semen sapi simental vang diproduksi oleh BIB Tuah Sakato
“zrakumbuh. Rata-rata persentase oosit yang terfertilisasi tertinggi diperoleh pada perlakuan
=ma waktu transportasi 4 jam yaitu sebesar 62.62 dan terendah pada perlakuan lama waktu

5 jam yaitu sebesar 32,50, Persentase oosit terfertilisasi pada berbagai perlakuan lama waktu
Tansportasi ovarium sebagai sumber oosit menunjukan adanya perbedaan vang sangat nyata
P=<1.01).

Keberhasilan fertilisasi oosit pada lama waktu transportasi 10-13 jam meskipun lebih

——

=wdah dari Jama waktu 4 jam menunjukkan bahwa ovarium masih mempunyai potensi
schagal sumber oosit untuk produksi embrio in vitro. Dapat disimpulkan bahwa lama waktu
T=asportasi mempengaruhi viabilitas dan Kompetensi oosit untuk mengalami pematangan inti
Zzn fertilisasi in vitro.




L PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Konsep pembangunan peternakan adalah mewujudkan kondisi peternakan yang
maju. efisien dan tangguh vang dicirikan oleh kemampuannva memenuhi kebutuhan
masyarakat, kemampuan menyesuaikan pola dan struktur produksi dengan permintaan
pasar serta kemampuannya  untuk  menyumbang terhadap pembangunan  wilayvah,
cesempatan kerja, pendapatan dan perbaikan taraf hidup, perbaikan lingkungan serta
serperan dalam pertumbuban ekonomi. Manusia sebhagai penggerak pembangunan
ociernakan menjadikan peternakan schagai industri biologis hingga menjadi komoditas
“nzeulan serta mempunyai nilai komersial tinggi. Khusus untuk ternak sapi dipandang
mempunyai peluang vang cukup besar dalam meningkatkan ketahanan pangan, khususnya
crotein hewani,  meningkatkan  kualitas  ekspor atau  subsitusi impor, sekaligus
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat melalui pemberdayaan ckonomi
=erat. Dalam usaha mempercepat laju produksi peternakan telah dilakukan berbagai
cpara baik sccara pendekatan kuantitatif dengan peningkatan populasi temak dan
sendekatan kualitatif peningkatan produksi per unit ternak dengan program Tnseminasi
Suatan (IB). Transfer Embrio{ TE) dan Vertilisasi i vitro (FIV).

Upaya meningkatkan produktivitas sapi melalui penerapan teknologi Fertilisasi in
sro Sebagai allernatif produksi embrio dalam pelaksanaan TE diharapkan manmpu
mengubah pelernakan kearah yang lebih menpumtungkan, membuka peluang antuk
menzembangkan teknik manipulasi gamet dan embrio, kloning, transgenik, kimera dan
semenogencetik (Gordon, 1994), Teknologi fertilisasi in vitro merupakan teknologi untuk
oroduksi embrio pada lingkungan buatan (di luar whbuh).

Texnologi ini terdiri atas serangkaian kegiatan vang meliputi pematangan oosit, fertilisasi

sosit dengan spermatozoa dan kultur embrio.




Beberapa penelitian produksi embrio secara in vitro telah dilaporkan pada berbaga
ternak seperti sapi (Trounson ef o, 1994 dan Boediono er af., 2003}, kerbau (Totey et
al. 1993). domba (Brown ef al., 1998, dan Jaswandi et @, 2001), kambing (Pawshe ef ai.,
1994) dan pada kucing, anjing dan cheetah (Beveridee dan Jabtour, 1998),

Dalam Produksi embrio in vitro oosit vang digunakan dapat berasal dari sapi yang
dipotong di RPH (Rumah Potong Hewan) atau di peroleh dari hewan hidup yang
diperoleh melalui teknik Owvien Pick-Up (OPU) dengan bantuan wltrasonografi (Plak ef
al., 1999 dan Kochar ef al., 2002}, Oosit yang diperoleh dari RPII merupakan sumber
oosit vang murah dan tersedia dalam jumlah banyak, sedangkan yang diperoleh dengan
teknik Ovom Pick-Up relatf lebih mabal dan membutuhkan peralatan vang lebih
komplek. Kendala deri pemantaatan oosit dari hewan yang dipotong adalah jarak antara
2PH dengan Laboratorium FIV. Menurut Hane er o/ (2003) ovarium harus dikoleksi
dalam waktu 4 — 6 jam sctelah pemotongan. Peningkatan waktu sejak hewan dipotong
seperti wakiu transportasi akan menurunkan viabilitas oosit yang digunakan untuk
produksi embrio fn vitre termasuk tahap pematangan dan vertilisasi in vitro. Berdasarkan
paparan di atas untuk mengetahui lama waktu transportasi ovarium sapi setelah
pemotongan sampai ke laboratorium  FIV vang terbaik dan mendapatkan angka
pematangan oosit vang tinggi maka penulis melakukan penelitian dengan judul

Pengaruh Lama Waktu Transportasi Setelah Pemotongan terhadap Status Inti Oosit

Sapi vang di Matangkan Sccara fn Fitro.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian ini maka dapat di tarik beberapa kesimpulan :
a. Lama waktu transportasi mempengaruhi viabilitas dan kompetensi oosit untuk
mengalami pematangan inti dan fertilisasi in vitro.
b. Persentase pematangan menurun dengan semakin lamanya waktu transpartasi.
. Persentase oosit matang untuk waktu transportasi 4, 7, 10 dan 13 jam masing-
masing adalah 56.25, 46.25, 33.75 dan 26.25%.
¢. Persentase oosit terfertilisasi menurun dengan semakin lamanya waktu transportasi.
Persentase oosit terfertilisasi untuk waktu transportssi 4, 7, 10 dan 13 jam masing-

masing adalah 62.62, 48.64, 44.79 dan 32,50%

5.2, Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini maka dapat
dikemukanan beberapa saran sebagai berikut.
a. Untuk mendapatkan persentase oosit matang yang terbaik secara in vitro ovarium
harus dikoleksi oositnya dalam waktu Kurang dari 4 Jam. untuk mempertahan

viahilitas dan kompetensi cosit untuk fertilisasi in vigro perlu kajian lebih lanjut.

! b, Perlu kajian Iebih lanjut terhadap pengaruh lama waktu transportasi terhadap

perkembangan embrio i virro,
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